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SUMMARY

MUHAMMAD UMAR WAHAB LUBIS. “Effect of manure and Bunch
Ash of Oil Palm on Production and Plant Growth Melon (Cucumis melo L.).
(Guided by YAKUP PARTO and YERNELIS SYAWAL).

This study aimed to observe the effect of manure and bunch ash of oil palm
on growth and yield of melon (Cucumis melo L.). This study was conducted in May
2012 to July 2012, in the garden of Agriculture Faculty , University of Sriwijaya
Indralaya.

The design used in this study was a Factorial Randomized Block Design
(FRBD) arranged in two factors with the first factor consists of five standard
treatment and the second factor consisted of four standard treatment was repeated
three times, so there are 60 treatment units. Each unit consists of six treatment plants,
so the total of 360 plants. The treatments tested from the first factor can used manure
with dose (0.50 kg planting hole™), (1.00 kg planting hole™), (1.50 kg planting hole”
"), and (2.00 kg planting hole™). Then from the second factor used oil palm bunch
ash with dose (15 g planting hole™), (30 g planting hole™), (45 g planting hole™), (60
g planting hole™) and without oil palm bunch ash (control).

This research showed that fertilization manure of chicken with 0.50 kg
dosage of planting hole™ could give effect on the plant height, time out of male
flowers and female flowers, and increase sugar content of fruit and harvest index of
melon. Provision of palm bunch ash with 60 g dosage of planting hole” could give

effect on the plant height, fruit weight, fresh weight, dry weight of plant and increase



sugar content in melon. While the combination treatment of chicken manure and
palm bunch ash with 0.50 kg dosage of planting hole” and 60 g dosage palm bunch

ash of planting hole™! influential on increasing fruit weight and sugar content in

melon.



RINGKASAN

MUHAMMAD UMAR WAHAB LUBIS. Pengaruh Pemberian Pupuk
Kandang dan Abu Janjang Kelapa Sawit Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Melon (Cucumis melo L.). (Dibimbing oleh YAKUP PARTO dan
YERNELIS SYAWAL).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pupuk kandang dan abu
janjang kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo
L.). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2012 sampai dengan bulan Juli
2012, di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Adapun rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok yang disusun secara Faktorial (RAKF) dengan faktor pertama yang
terdiri dari lima taraf perlakuan dan faktor yang kedua terdiri dari empat taraf
perlakuan yang kemudian diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 60 unit
perlakuan. Setiap unit perlakuan terdiri dari enam tanaman, sehingga jumlah
seluruhnya 360 tanaman. Perlakuan pertama yaitu penggunaan pupuk kandang
kotoran ayam dengan dosis (0,5 kg lubang tanam™), (1 kg lubang tanam™), (1,5 kg
lubang tanam™) dan (2 kg lubang tanam™), selanjutnya sebagai faktor kedua yaitu
penggunaan abu janjang kelapa sawit dengan dosis (15 g lubang tanam™), (30 g
lubang tanam™), (45 g lubang tanam™), (60 g lubang tanam™) dan tanpa
menggunakan abu janjang kelapa sawit (kontrol).

Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian pupuk kandang kotoran ayam

dengan takaran 0,5 kg lubang tanam™ dapat memberikan pengaruh terhadap tinggi



tanaman, waktu keluar bunga jantan keluar dan bunga betina, serta meningkatkan
kandungan kadar gula buah dan indeks panen pada tanaman melon. Pemberian abu
janjang kelapa sawit dengan takaran 60 g lubang tanam’’ dapat memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman, bobot buah, berat basah dan berat kering tanaman
serta dapat meningkatkan kandungan kadar gula pada buah melon. Sedangankan
kombinasi perlakuan pupuk kandang kotoran ayam dan abu janjang kelapa sawit
dengan takaran 0,5 kg pupuk kadang lubang tanam™ dan 60 g abu janjang kelapa
sawit lubang tanam™ dapat memberikan pengaruh terhadap meningkatnya bobot

buah melon dan kandungan kadar gula pada buah melon itu sendiri.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melon merupakan salah satu tanaman buah-buahan yang sedang
dikembangkan di Indonesia, baik dalam skala kecil maupun skala agribisnis. Daya
pikat melon terletak pada rasanya yang enak dan manis, beraroma wangi
menyegarkan, dan dapat dikonsumsi dalam bentuk buah segar maupun olahan seperti
jus dan sirup (Angriani, 2009).

Selain menyegarkan, melon juga banyak mengandung vitamin dan mineral
yang dibutuhkan oleh tubuh. Menurut Rukmana (2007) kandungan gizi buah melon
tiap 100 g adalah sebagai berikut energi 22,00 cal, protein 0,60 g, lemak 0,10 g,
karbohidrat 5,30 g, serat 0,30 g, abu 0,50 g, kalsium 12,00 mg, fosfor 30,00 mg,
kalium 183,00 mg, zat besi 0,50 mg, natrium 6,00 mg, vitamin A 2.140,00 S.I,
vitamin B1 0,30 mg, vitamin B2 0,02 mg, vitamin C 35,00 mg, Niacin 0,80 mg dan
sisanya air 93,50 g.

Melon memiliki nilai ekonomi dan prospek yang cukup besar dalam
pemasarannya, tetapi memerlukan penanganan intensif dalam budidayanya. Buahan
ini diminati oleh masyarakat banyak dan mempunyai harga yang relatif tinggi, baik
untuk pasar domestik maupun ekspor. Data ekspor menunjukkan bahwa melon
merupakan komoditas penghasil devisa ke-5 dari kelompok buah-buahan. Dari aspek
volume, melon menduduki peringkat ke-6. Menurut Sobir dan Firmansyah (2010)
volume ekspor melon tahun 2008 sebanyak 39,433 ton, turun dari volume tahun

2005 (321,445 ton), 2006 (140,931), dan tahun 2007 (51,624 ton). Penurunan ini



diduga karena peningkatan konsumsi dalam negeri. Hal tersebut menunjukkan
potensi yang cukup besar dan terus berkembang sehingga usaha produksi melon
merupakan bidang yang sangat potensial untuk diusahakan.

Bobot buah yang dihasilkan tanaman melon yang diusahakan di daerah
sekitar Palembang masih relatif rendah. Rendahnya hasil ini, disamping karena
masalah teknis yang belum begitu dikuasai, juga disebabkan sifat tanah podsolik
merah kuning (Ultisol) yang digunakan tingkat kesuburannya relatif rendah terutama
unsur hara N, P, K, dan Mg serta pH yang rendah. Kondisi tanah yang masam dapat
mengakibatkan kerusakan dan matinya daun melon terutama pada saat pesatnya
perkembangan buah. Hal ini mengakibatkan proses pembesaran buah terhambat,
sehingga akan berpengaruh sangat merugikan terhadap produksi (Elmain dan
Wilcox, 1986).

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi tingkat kesuburan tanah yang
kurang tersebut adalah dengan melakukan penambahan pupuk. Pupuk kandang
merupakan hasil sampingan yang cukup penting, terdiri dari kotoran padat dan cair
dari hewan ternak yang bercampur sisa makanan, dapat menambah unsur hara dalam
tanah. Pemberian pupuk kandang selain dapat menambah tersedianya unsur hara,
juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah (Syarief, 1989).

Bahan organik yang berasal dari kotoran ayam memiliki kandungan hara
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kotoran hewan lainnya seperti domba
dan sapi. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam kotoran ayam adalah (1,7% N,
1,90% P05, 1,50% K;0). Sedangkan untuk kotoran sapi kandungan unsur haranya

adalah (0,55% N, 0,31% P,0s, 0,15% K>0) (Hardjowigeno, 2003).



Melon merupakan tanaman yang responsif terhadap pupuk. Pupuk utama
yang harus tersedia dalam membudidayakan melon adalah pupuk N, P dan K. Pupuk
N sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, pupuk P dibutuhkan tanaman
terutama untuk mendukung pembungaan dan pembentukan buah dan pupuk K sangat
dibutuhkan untuk mendapatkan buah berkualitas tinggi serta mendukung
pertumbuhan tanaman, pembungaan dan pembentukan buah.

Limbah pertanian berupa abu janjang kelapa sawit merupakan salah satu
bahan organik yang cukup tersedia dan dapat digunakan untuk memperbaiki
kesuburan tanah. Hal ini dikarenakan abu janjang kelapa sawit yang mempunyai sifat
sangat alkalis dengan pH berkisar 12,0 — 12,2, sehingga dapat meningkatkan
ketersedian P serta mengurangi terjadinya keracunan Al, Fe dan Mn (Tampubolon,
1982).

Abu janjang kelapa sawit banyak mengandung unsur hara, diantaranya
senyawa P,Os (4,79%), CaO (5,46%), MgO (2,63%), K,O (36,48%), N-Total
(0,05%), Br (125,43 ppm), Fe (3450 ppm), Mn (1230 ppm), Cu (183 ppm), Zn (28
ppm) dan pH 11,9 — 12,0 (Hanibal, et al., 2001).

Pemberian pupuk kandang yang dapat memberi pengaruh terhadap perbaikan
kondisi kesuburan fisik, kimia dan biologi pada tanah masam akan berpengaruh lebih
baik lagi jika disertai pemberian abu janjang kelapa sawit yang dapat membantu
memperbaiki kesuburan kimia tanah.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian pupuk kandang

dan abu janjang kelapa sawit dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman melon.



B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pupuk kandang dan abu

janjang kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk kandang dan abu janjang kelapa sawit akan
memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman melon.

2. Diduga terdapat interaksi pupuk kandang dan abu janjang kelapa sawit yang akan
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

melon.
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